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ABSTRAK

Nining Surya Ningsih. NIM. 23204081001. Implementasi
pendekatan TaRL untuk Meningkatkan Literasi Membaca di Madrasah
Ibtidaiyah Al-Huda Sleman. Tesis Program Studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2025, Pembimbing: Dr. Sedya Santosa,SS.,M.Pd.

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda Sleman
dengan tujuan ingin mengetahui implementasi pendekatan TaRL
(Teaching at the Right Level) dalam rangka meningkatkan literasi
membaca di Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda. Bagaimana langkah-langkah
pendekatan TaRL di Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda dan apa saja faktor
pendukung, penghambat pendekatan TaRL saat diimplementasikan.

Penelitian ini merupakan metode penelitian kualitatif, penelitian
yang bersifat deskriptif. Penelitian ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah
Al-Huda dengan partisipasi guru dan siswa kelas 1C. Teknik pengumpulan
data yang dilakukan adalah observasi terstruktur dan tidak terstruktur,
wawancara, dokumentasi kemudian data dianalisis melalui reduksi data,
penyajian data, verifikasi data. Keabsahan data menggunakan triangulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam implementasi
pendekatan TaRL dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa dan
literasi membacanya. Proses pendekatan TaRL cukup mudah
diimplementasikan, proses pengelompokan siswa berdasarkan kemampuan
membaca dengan pendekatan TaRL terbukti efektif. Hal ini terlihat dari
partisipasi aktif guru serta respon positif siswa terhadap pendekatan ini.
Dengan metode ini, siswa dapat belajar membaca pada level yang sesuai
dengan kemampuan mereka. Faktor pendukung dan penghambat
pendekatan TaRL di MI Al-Huda Sleman dukungan dari kepala sekolah,
keterlibatan guru, dukungan dari orang tua, ketersediaan sumber daya
menjadi faktor pendukung namun keterbatasan waktu, kesulitan dalam
mengadaptasi metode dan kurangnya dukungan dari masyarakat menjadi
faktor penghambat implementasi TaRL.

Kata Kunci: Pendekatan TaRL, Literasi Membaca, Madrasah Ibtidaiyah.



ABSTRACT

Nining Surya Ningsih. NIM. 23204081001. Implementation of
the TaRL approach to Improve Reading Literacy at Madrasah Ibtidaiyah
Al-Huda Sleman. Thesis of Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education Study
Program (PGMI) Postgraduate Program UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2025, Supervisor: Dr. Sedya Santosa, SS., M.Pd.

This research was conducted at Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda
Sleman with the aim of finding out the implementation of the TaRL
(Teaching at the Right Level) approach in order to improve reading
literacy in madrasah ibtidaiyah sleman. What are the steps of the TaRL
approach at Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda and what are the supporting and
inhibiting factors of the TaRL approach when implemented.

This research is a qualitative research method, descriptive research.
This research was conducted at Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda with the
participation of teachers and students of class 1C. The data collection
techniques carried out are structured and unstructured observations,
interviews, documentation, then the data is analyzed through data
reduction, data presentation, and data verification. The validity of the data
uses triangulation.

The results of this study show that the implementation of the TaRL
approach can improve students' reading ability and reading literacy. The
process of the TaRL approach is quite easy to implement, the process of
grouping students based on reading ability with the TaRL approach has
proven to be effective. This can be seen from the active participation of
teachers and the positive response of students to this approach. With this
method, students can learn to read at a level that suits their abilities. The
supporting and inhibiting factors of the TaRL approach at MI Al-Huda
Sleman are the support from the principal, the involvement of teachers, the
support from parents, the availability of resources are supporting factors
but time constraints, difficulties in adapting methods and lack of support
from the community are the inhibiting factors for the implementation of
TaRL.

Keywords: TaRL Approach, Reading Literacy, Madrasah Ibtidaiyah.



MOTTO

“Ilmu tanpa amal adalah sia-Sia,
Amal tanpa ilmu adalah buta”

(Imam Al Ghazali)*
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berdasarkan penelitian internasional, sekitar 25% hingga 34%
siswa Indonesia berada pada tingkat literasi ke-1, yang berarti mereka
masih dalam tahap belajar membaca (learning to read, not reading to learn)
dan belum mampu memahami bacaan secara mendalam. Mereka hanya
membaca tanpa memahami atau merefleksikan isi bacaan.?

Perkembangan era globalisasi saat ini telah membawa perubahan
yang signifikan dalam bidang pengetahuan. Menanggapi hal tersebut,
pemerintah menetapkan kebijakan melalui sektor pendidikan yang
diharapkan dapat menjadi sarana untuk mengembangkan potensi
masyarakat. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Dasar 1945 Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, khususnya pada Pasal 3
Ayat (1), yang menyatakan bahwa "Pendidikan nasional berfungsi untuk
mengembangkan kemampuan, membentuk watak, serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.
Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, cakap, kreatif, berilmu, serta menjadi warga negara

yang demokratis dan bertanggung jawab. Salah satu kompetensi penting

2 Ridwan Sitimorang(2022)Menumbuhkan Gerakan Literasi di Sekolah, Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementrian Pendidikan Dasar dan Menengah 17 Januari
2022



yang harus dimiliki peserta didik dalam pelaksanaan pendidikan adalah
keterampilan literasi membaca yang baik.

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk dasar
literasi peserta didik. Literasi dan pendidikan merupakan satu kesatuan
yang utuh. Literasi merupakan kemampuan dasar yang harus dikuasai
peserta didik untuk melanjutkan pada proses pembelajaran selanjutnya,
namun tantangan literasi masih menjadi perhatian serius terutama di
jenjang pendidikan khususnya di tingkat sekolah dasar/madrasah
ibtidaiyah. Salah satu permasalahan pembelajaran yang terjadi yaitu
rendahnya literasi membaca di sekolah. Seperti yang Kkita ketahui
kemampuan membaca merupakan hal penting yang mendukung
kelancaran proses pembelajaran. Peserta didik akan merasa kesulitan
untuk memahami materi pembelajaran jika tidak memiliki kemampuan
dasar membaca.’

Kemampuan literasi memiliki fungsi yang sangat penting dalam
menentukan kesuksesan belajar peserta didik. kemampuan literasi yang
kurang memadai ini akan berdampak jangka panjang pada perkembangan
akademis. Hal tersebut senada dengan pendapat yang mengungkapkan
peserta didik dengan kemampuan membaca rendah di kelas rendah

cenderung akan mengalami kesulitan lanjutan dikarenakan sukar dalam

* Sismulyasih, N. (2018). Peningkatan Kemampuan Membaca dan Menulis
Permulaan Menggunakan Strategi Bengkel Literasi pada Siswa SD. Jurnal Primary Program
Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas
Riau, 7(April), 68-74



memahami isi pembelajaran yang disajikan dalam bentuk tertulis.* Oleh
karena itu kemampuan membaca merupakan pondasi utama yang harus
dimiliki oleh peserta didik.

Literasi sebenarnya bisa dipahami dan dimengerti sebagai
kemampuan seseorang dalam membaca dan menulis.” Selain itu, budaya
membaca begitu penting dalam dunia pendidikan maupun dalam
kehidupan sehari-hari untuk menanamkan  wawasan dan ilmu
pengetahuan. Sehingga bisa dikatakan membaca salah satu pilar yang
sangat penting dalam kemajuan suatu negara. Terkait dengan sangat
pentingnya, maka pemerintah, sekolah, guru dan berbagai pihak perlu
memperhatikan hal yang bisa menunjang kemampuan, minat siswa untuk
meningkatkan  literasi membaca, terutama di tingkat sekolah
dasar/Madrasah Ibtidaiyah.

Membaca, salah satu aktivitas dalam kegiatan berliterasi. Literasi
membaca merupakan kunci dari majunya pendidikan. Membaca adalah
jendela dari masuknya berbagai ilmu pengetahuan. Keberhasilan suatu
pendidikan sebenarnya tidak diukur dari banyaknya siswa yang
mendapatkan nilai tinggi dalam suatu pelajaran, melainkan dari banyaknya

siswa yang gemar membaca di suatu kelas, Tanyalah guru berapa siswa

* Susanti, Putri, Y. eka, & Hartono, R. (2024). Pengaruh Integrasi Pembelajaran TaRL
Berdiferensiasi Terhadap Peningkatan Literasi Siswa. 151-160.

> Fatimah Az Zahra, Susanti Nur Arsyad, Peran Relawan dalam Meningkatkan Literasi
Masyarakat Desa Lambang Lohe Kecamatan Kajang Kabupaten Bulu Kumbang, Vol 2 No 1. 2
Agustus 2020 Him, 2.



yang gemar membaca, bukan berapa siswa yang mendapat nilai tinggi di
mata pelajaran yang sedang diampunya.®

Terdapat beberapa faktor yang dapat dikatakan sebagai penyebab
rendahnya literasi membaca di Indonesia saat ini. Namun, kurangnya
kebiasaan membaca menjadi faktor utama yang memengaruhi minimnya
minat baca di kalangan siswa. Padahal, membaca merupakan salah satu
cara efektif untuk meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM),
sehingga mampu beradaptasi dengan pesatnya perkembangan global.
Sayangnya, masih banyak masyarakat yang beranggapan bahwa membaca
hanyalah aktivitas yang membuang waktu dan menghabiskan uang untuk
membeli buku saja.’

Literasi membaca di Indonesia, baik dalam kebiasaan membaca
maupun menulis, memang belum sepenuhnya melekat dalam kehidupan
masyarakat. Meskipun demikian, Indonesia telah menunjukkan
keberhasilan dalam upaya pemberantasan buta aksara. Berdasarkan data
yang dihimpun dari Pusat Data Indonesia dan Statistik Pendidikan dan
Kebudayaan Kemendikbud melalui proyeksi Badan Pusat Statistik (2018),
tingkat melek huruf penduduk Indonesia mencapai 97,932%. Artinya,
sekitar 2,068% atau sekitar 3,474 juta orang masih tergolong buta aksara.
Namun, minat baca masyarakat Indonesia masih tergolong rendah.

Indonesia menempati peringkat ke-60 dari 61 negara yang disurvei terkait

6 Billy Antoro, Gerakan Literasi Sekolah: Dari Pucuk Hingga Akar, Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan , 2017, him 13.
7 Ane Permatasari, Membangun Kualitas Bangsa Dengan Budaya Literasi HIm 147.



minat baca. Bahkan, menurut data UNESCO tahun 2016, dari setiap 1.000
orang Indonesia, hanya 1 orang yang memiliki minat membaca baca
(0.001%).2

Berdasarkan hasil wawancara wali kelas 1C literasi membaca
siswanya sangat rendah saat pertama kali siswa mendaftarkan diri sebagai
siswa di Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda Sleman. Karena sepenuhnya orang
tua melepas anaknya kepada guru. Kepala sekolah juga menyampaikan
bahwa saat penerimaan siswa baru, sekolah melakukan tes awal untuk
mengetahui kemampuan membaca siswa. Dari 82 siswa yang mendaftar di
Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda, terdapat sekitar 26 siswa dengan
kemampuan membaca yang sangat rendah.

Untuk membantu meningkatkan literasi membaca siswa, sekolah
menyediakan buku bacaan yang sesuai dengan minat mereka, ruang
perpustakaan yang memadai, serta penerapan pembelajaran yang tepat.
Kepala sekolah kemudian membagi siswa menjadi tiga kelompok. Siswa
dengan level membaca paling rendah ditempatkan di kelas 1C, dengan
total 26 siswa. Sebagai wali kelas 1C, kepala sekolah menugaskan Ibu
Kapti, yang sebelumnya mengajar di kelas 5A.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan wali kelas IC
pada hari Senin, 23 September 2024, ditemukan bahwa dari 26 siswa yang
dulunya berada di level paling rendah sekarang ada peningkatan yang

sangat signifikan. Di kelas IC, yang sebelumnya dikenal sebagai kelas

® Data UNESCO 2016. Lihat juga di Abinin dan Hana Yunansah, Pembelajaran Literasi:
Strategi meningkatkan kemampuan Literasi Matematika , sains, Membaca, dan Menulis, Jakarta:
Bumi Aksara, 2018, him. 50.



dengan tingkat literasi terendah, pendekatan TaRL telah diterapkan.
Hasilnya, beberapa peserta didik yang dulunya berada di level 1 kini sudah
lancar membaca, sementara yang lain naik ke level 2. Dalam proses
pembelajaran, guru membimbing dan membacakan materi agar sesuai
dengan kemampuan masing-masing. Kemampuan membaca peserta didik
sangat beragam, mulai dari yang baru mengenal huruf, yang bisa
merangkai suku kata, hingga yang mampu membaca kalimat dan cerita
sederhana.

Setelah melakukan observasi awal dan menggali lebih dalam
informasi dari wali kelas, peneliti menemukan bahwa kemampuan
membaca di kelas 1C telah mengalami perubahan yang signifikan. Hal ini
terlihat dari perbandingan hasil asesmen awal dengan perkembangan
terkini. Selain itu, hasil wawancara dan diskusi dengan kepala sekolah,
Bapak Subagya, pada 13 November 2024, juga mengonfirmasi
peningkatan kemampuan membaca peserta didik di kelas tersebut.

Permasalahan rendahnya kemampuan literasi membaca peserta
didik ini  harus mendapatkan perhatian khusus.  Implementasi
Pendekatan TaRL (Teaching at the Right Level) untuk meningkatkan
kemampuan literasi di sekolah dasar tentu saja perlu menuntut
banyak peran, terutama guru sebagai ujung tombak dalam pendidikan.
Hal tersebut senada dengan pendapat Maharani yang menyatakan bahwa
pihak sekolah merupakan pelaku utama dalam mempengaruhi

kemampuan literasi membaca peserta didik.



Guru memiliki tanggung jawab besar dalam menanamkan /
meningkatkan kemampuan literasi membaca peserta didik. Untuk mampu
mengajarkan literasi yang baik, guru haruslah memiliki keterampilan
mengajar yang baik juga. Keterampilan tersebut yang disebut dengan
profesionalisme guru. Profesionalisme merupakan bagian penting yang
harus dimiliki oleh seorang guru.’ Dengan hal tersebut guru mampu
melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik. Undang-Undang No 14
Tahun 2005 Tentang Dosen dan Guru menerapkan empat kompetensi
yang harus dimiliki seorang guru yaitu kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional

Meningkatkan literasi membaca di kalangan siswa sekolah dasar
atau madrasah ibtidaiyah merupakan salah satu fokus utama pendidikan
saat ini. Salah satu pendekatan yang efektif adalah TaRL (Teaching at the
Right Level), yang menyesuaikan metode pengajaran dengan tingkat
kemampuan masing-masing siswa. Pendekatan ini telah diterapkan di
berbagai negara dengan hasil yang memuaskan, menggunakan pendekatan
TaRL (Teaching at the Right Level). Pendekatan TaRL (Teaching at the
Right Level) merupakan pendekatan belajar yang tidak mengacu pada
tingkat kelas, melainkan mengacu pada tingkat kemampuan siswa. Inilah

yang menjadikan TaRL berbeda dari pendekatan biasanya.

°Lalu, A. A (2022). Pengaruh Program Maulana Terhadap Profesionalisme Guru
dan Kemampuan Literasi Dasar Siswa. BADA’A: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, 4(1), 40-53.



TaRL dapat menjadi jawaban dari persoalan kesenjangan
pemahaman yang selama ini terjadi terutama di sekolah dasar.®TaRL
(Teaching at the Right Level) adalah metode pengajaran yang
memungkinkan siswa menguasai keterampilan dasar, seperti membaca.
Pendekatan ini berfokus pada kemampuan aktual siswa, tanpa
mempertimbangkan usia atau tingkat kelasnya. Pengajaran dimulai sesuai
dengan level pemahaman masing-masing siswa, yang dikenal dengan
konsep "Mengajar pada Tingkat yang Tepat.”. Fokusnya adalah
implementasi pendekatan TaRL untuk meningkatkan literasi membaca
siswa, membantu siswa dengan dasar membaca.*

Pendekatan TaRL ini telah diterapkan di berbagai negara di dunia
seperti negara Amerika serikat, Zambia, Botswana, Ghana, Nigeria,
Madagaskar, dan Uganda. Teaching at the Right Level dikenal pertama

kali oleh organisasi inovasi pembelajaran asal India.*?

Berdasarkan uraian di atas, maka dari itu untuk mengeksplorasi
dan mendeskripsikan proses dan hasil tersebut diangkat suatu penelitian
dengan judul “Implementasi pendekatan TaRL (Teaching at the Right
Level) untuk Meningkatkan Literasi Membaca di Madrasah

Ibtidaiyah Al-Huda Sleman”.

10 Angry Antika Fallen. Mengenal Konsep TaRL (Teaching at the Right Level) Kurikulum
Prototipe, Karya lImiah, Karya Inovatif. Diakses pada 25 januari 2022, dari https://naikpangkat.

Com.
11

Sri Mustari Handayani. TaRL (Teaching at the Right Level). Diakses pada 6 februari
2022, dari https://www. Kompasiana. Com.

2 Pratham. Reaching at the Right Level,Y. B. Chavan Center, 4th Floor. (Mumbai,
Maharashtra-400021), diakses pada 13 September 2025, dari https://www.pratham.
Org/about/teaching at the right level..
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Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dipaparkan di atas

bisa dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut:

B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana implementasi pendekatan TaRL pada literasi membaca
siswa di MI Al-Huda Sleman?

Bagaimana langkah-langkah penerapan TaRL di MI Al-Huda Sleman?
Apa faktor pendukung dan penghambat implementasi TaRL di MI Al-

Huda Sleman?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk  mengetahui  implementasi  pendekatan TaRL dalam
meningkatkan literasi membaca siswa di M1 Al Huda Sleman.

Untuk mengetahui langkah-langkah penerapan TaRL di MI Al-Huda
Sleman.

Mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat pendekatan

TaRL di MI Al-Huda Sleman.



D. Manfaat Penelitian
Disamping mempunyai tujuan seperti di atas, telah disebutkan
bahwa penelitian ini juga bisa berguna dan bermanfaat. Adapun manfaat
penelitian dibagi menjadi dua yaitu manfaat secara teoritis dan manfaat
secara praktis:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini  diharapkan dapat menjadi referensi yang
memberikan pengetahuan dan pemahaman di bidang pendidikan,
khususnya dalam pembelajaran dengan pendekatan TaRL untuk
menumbuhkan budaya membaca pada siswa..
2. Manfaat Praktis
Penelitian yang dilakukan saat ini diharapkan dapat memberikan
gambaran tentang hasil yang akan diperoleh bagi pendidik/guru dan
kepala sekolah yang adapun manfaat praktis yang bisa didapatkan dari
penelitian ini yaitu:
a. Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat melatih siswa lebih mampu
membaca dan memahami materi yang dibaca, mengembangkan

kemampuan inovasi siswa dalam literasi membaca di kelas.
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b. Guru

Penelitian ini semoga bisa menjadi inspirasi diharapkan
dapat menjadi salah satu pedoman bagi guru (pengajar) dalam
memilih metode pembelajaran dan dapat dijadikan sebagai
alternatif untuk memilih atau menyiapkan strategi pembelajaran
untuk meningkatkan pemahaman siswa. Meningkatkan Budaya
Literasi Membaca siswa dan dapat memberi wawasan dalam
pembelajaran dan memberikan pemahaman terkait kemampuan
membaca siswa melalui pendekatan TaRL.

c. Bagi Kepala Sekolah

Penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan informasi
bagi kepala sekolah agar bisa meningkatkan budaya literasi
membaca di sekolah dan bisa memfasilitasi siswanya buku cerita

yang menarik untuk menggerakkan minat baca siswa.

d. Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan inovasi, sebagai
bahan acuan untuk memperkaya khasanah ilmu pengetahuan dan
menjadi bahan pertimbangan dalam menanamkan budaya literasi,
meningkatkan kemampuan dan minat membaca siswa dalam

proses pembelajaran di sekolah.
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E. Kajian Penelitian yang Relevan

Kajian penelitian yang relevan, yang dimaksud di sini adalah

penelitian terdahulu yang relevan dengan judul yang peneliti angkat yaitu

tentang “Implementasi pendekatan TaRL (Teaching at the Right Level)
untuk Meningkatkan Literasi Membaca di Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda

Sleman”. Berikut beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang

akan diteliti:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Muammar (2023) dalam artikelnya
yang berjudul” Penerapan pendekatan Teaching at the Right Level
(TaRL) untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca Awal Siswa
Sekolah Dasar, Hasil Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya
kemampuan membaca awal siswa Kelas | MIN 1 Kota Mataram. Dari
130 siswa, 38 siswa pada awalnya belum bisa membaca. Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan membaca awal siswa
dengan menerapkan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL)
Berbantuan Materi Inovasi.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Lokasi
penelitiannya di MIN 1 Kota Mataram. Penelitian bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan membaca awal siswa melalui Pendekatan
TaRL. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus yang meliputi empat

tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan dan observasi, evaluasi, dan
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refleksi. Instrumen penelitian yang digunakan adalah wawancara,
observasi, tes, dan dokumentasi.

Analisis data dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif.
Keberhasilan penelitian ini adalah jika aktivitas siswa minimal pada
kategori aktif dan kemampuan membaca awal siswa minimal 85%
siswa memperoleh nilai 70. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
melaksanakan Pengajaran pada Tingkat yang Tepat (TaRL)
Pendekatan berbantuan Materi Inovasi dapat meningkatkan
kemampuan membaca awal siswa di Kelas | MIN 1 Kota Mataram.*®

Persamaan penelitian ini dengan judul di atas adalah sama-
sama mengimplementasikan pendekatan TaRL di sekolah dasar,
sedangkan perbedaan dengan penelitian ini adalah pada metode
penelitiannya metode yang digunakan oleh muammar adalah kualitatif
dan kuantitatif, ~menganalisis kemampuan membaca siswa
menggunakan pendekatan TaRL, sedangkan peneliti hanya
menggunakan pendekatan TaRL untuk meningkatkan literasi
membaca dan menggunakan penelitian kualitatif.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ahyar dkk pada tahun (2023).
Penelitian ini membahas tentang Implementasi Model Pembelajaran
TaRL dalam Meningkatkan Kemampuan Literasi Dasar Membaca

Peserta Didik di Sekolah Dasar untuk Kelas Awal.

BMuammar, M., Rugoiyyah, S., & Ningsih, N.S. (2023). Implementing the teaching at the
Right Level (TaRL) Approach to Improve Elementary Students' Initial Reading Skills, JOLLT
Journal of Languages and Language Teaching, 11(4). pp.610-
625.DOI:https://doi.org/10.33394/jollt.v%Vi%i.898.
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Jenis penelitian yang digunakan yakni penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan cara tes
lisa. Peneliti melaksanakan tes sebanyak tiga kali. Tes pertama
dilakukan sebagai tes awal, kemudian dilanjutkan dengan dua tes
berikutnya untuk menilai peningkatan kemampuan membaca siswa
setelah mendapatkan pembelajaran literasi dasar melalui model
TaRL.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pendekatan
TaRL berhasil diterapkan dalam pembelajaran literasi membaca pada
siswa kelas awal di SDN Inpres. Tolotangga mampu meningkatkan
kemampuan membaca peserta didik.*

3. Penelitian yang dilakukan oleh Jauhari Tanthowi dkk pada tahun
2023. Penelitian ini membahas tentang Pembelajaran Dengan
Pendekatan TaRL untuk Meningkatkan Minat. Hasil Belajar
Matematika Peserta Didik. Penelitian ini menggunakan penelitian
tindakan kelas. Data penelitian dikumpulkan melalui lembar angket
dan data hasil belajar melalui tes tulis. Hasil penelitian tindakan
kelas yang dilakukan dalam 2 siklus, dimana dalam 1 siklus terdiri
dari 2 kali pertemuan. Subjek yang dipakai dalam penelitian ini

adalah guru dan peserta didik.

Y“Ahyar dkk. 2022. Implementasi Model Pembelajaran TaRL dalam Meningkatkan
Kemampuan Literasi Dasar Membaca Peserta Didik di Sekolah Dasar Kelas Awal. STKIP Taman
Siswa Bima, Indonesia. VVolume 5, Nomor 11
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa. TaRL menekankan guru
untuk memberikan peserta didik perlakuan yang berbeda agar
kemampuan dan minat belajar peserta didik dapat berkembang
sesuai tingkat perkembangan masing-masing. Keberhasilan
penelitian ini diukur melalui dua indikator utama. Pertama, minat
belajar peserta didik dikategorikan “cukup™ dengan persentase
ketuntasan belajar di atas 30% dan nilai minimal 80 pada tes hasil
belajar. Kedua, terdapat peningkatan signifikan pada minat dan hasil
belajar siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata minat belajar siswa
meningkat sebesar 16%, dari 50% (kategori kurang) pada siklus I
menjadi 66% (kategori cukup) pada siklus Il. Pada aspek hasil
belajar, persentase ketuntasan mengalami kenaikan sebesar 40,7%,
dari 9,3% pada siklus | menjadi 50% pada siklus Il. Selain itu, rata-
rata nilai peserta didik juga meningkat sebesar 16 poin, dari 63 poin
pada siklus | menjadi 79 poin pada siklus 11.*>
4. Penelitian yang dilakukan oleh Meilinda Cahya Ningrum dkk pada

tahun 2023. Penelitian ini membahas tentang Implementasi
Pendekatan TaRL untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta

Didik pada Pembelajaran Fisika. Penelitian ini menggunakan

penelitian tindakan kelas. Penelitian Tindakan Kelas dengan cara

> Jauhari Tanthowi. 2023. Pembelajaran Dengan Pendekatan Tarl Untuk Meningkatkan
Minat Dan Hasil Belajar Matematika Peserta Didik. Universitas Negeri Surabaya, Indonesia. Vol 9
No 1
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observasi di kelas dan memberi angket motivasi belajar peserta didik
dalam pembelajaran fisika.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebanyak 68,80%
peserta didik merasa senang pada saat proses pembelajaran fisika
dengan implementasi pendekatan TaRL karena dikelompokkan sesuai
dengan tingkat kemampuannya masing - masing dan peserta didik
menyukai kerjasama dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas
yang diberikan. Dari penelitian yang telah dilaksanakan menunjukkan
bahwa pendekatan TaRL dapat meningkatkan motivasi belajar peserta
didik."

5. Jurnal Ratnawati Tri Utami (2024) dengan judul Penelitian ini
membahas penerapan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL)
dalam membangun budaya literasi di sekolah dasar. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana implementasi
pendekatan TaRL dapat membantu membudayakan literasi.
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif, dengan
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Metode ini dipilih untuk memperoleh pemahaman yang mendalam
mengenai proses pelaksanaan program literasi dengan pendekatan

TaRL di sekolah tersebut.

'° Cahya Meilinda Ningrum. 2023. Implementasi Pendekatan Tarl Untuk Meningkatkan
Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Pembek lajaran Fisika. Program Studi Pendidikan Fisika
Pendidikan Profesi Guru Universitas Negeri Surabaya. Vol 9 No. 1
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Penelitian ini melibatkan 32 subjek, terdiri dari 26 siswa kelas 5
dan 6 guru. Data dikumpulkan melalui berbagai teknik seperti
wawancara untuk mendapatkan informasi langsung dari guru dan
siswa, observasi untuk melihat proses pembelajaran secara langsung,
serta dokumentasi untuk memperoleh data pendukung seperti catatan
kegiatan dan laporan program literasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan
Teaching at the Right Level mampu membantu siswa belajar lebih
efektif dan mencapai hasil yang optimal dalam membangun budaya
literasi. Melalui pendekatan ini, pembelajaran disesuaikan dengan
tingkat kemampuan masing-masing siswa, tanpa memandang usia atau
kelasnya, sehingga mereka lebih mudah memahami materi yang
diberikan.

Dalam pelaksanaan program literasi dengan pendekatan TaRL,
terdapat beberapa faktor yang mendukung dan menghambat
keberhasilannya. Faktor pendukung meliputi komitmen guru, guru
memiliki dedikasi tinggi dalam menjalankan program literasi, program
literasi yang menarik. Guru berusaha membuat kegiatan literasi
menjadi menyenangkan agar siswa tertarik untuk membaca. Kerja
sama antar guru. Koordinasi yang baik antara guru-guru mendukung

kelancaran program.

17



Pemanfaatan media sekolah. Guru menggunakan fasilitas sekolah
secara maksimal untuk menunjang literasi. Namun, terdapat pula
beberapa faktor penghambat, yaitu keterbatasan media pembelajaran
kurangnya bahan bacaan atau alat bantu menghambat proses literasi.
Minimnya sarana pendukung fasilitas yang tersedia belum sepenuhnya
mendukung kegiatan literasi. Kurangnya kebiasaan membaca banyak
siswa belum terbiasa membaca secara rutin. Alokasi waktu yang
terbatas, jadwal yang padat membuat waktu untuk literasi menjadi
kurang maksimal.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa pendekatan
TaRL dapat menjadi solusi efektif dalam membangun budaya literasi
di sekolah dasar, asalkan didukung oleh komitmen yang kuat dari
guru, kerjasama yang baik, serta pemanfaatan sumber daya yang
tersedia. Meski terdapat beberapa hambatan, upaya bersama dari
seluruh elemen sekolah dapat mengatasinya untuk meningkatkan
minat baca dan kemampuan literasi siswa.'’

6. Penelitian yang dilakukan oleh Ningsih (2023) yang berjudul
Implementasi pendekatan TaRL (Teaching at the Right Level) untuk
Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Siswa di Kelas Il

SDN 1 Gelanggang Tahun Pelajaran 2022 / 2023”.

Y Ratnawati Tri Utami (2024),” Pendekatan Teaching At The Right Level dalam

Membangun Budaya Literasi di Sekolah Dasar” Jurnal Kependidikan Vol. 13 No. 4 November
2024
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Dari penelitian Ningsih menunjukkan bahwa tujuan penelitian ini
yaitu untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa di
Kelas 1l SDN 1 Gelanggang Tahun Pelajaran 2022/2023 melalui
Implementasi pendekatan TaRL (Teaching at the Right Level).
Membangkitkan kemauan membaca siswa, dan melatih siswa untuk
lebih teliti dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan, memudahkan
guru dalam mengetahui kelebihan dan kekurangan peserta didik dalam
membaca, pembelajaran di kelas jadi tidak terlalu membosankan.
Penelitian ini merupakan penelitian PTK atau penelitian tindakan
keras. Penelitian lapangan dengan menggunakan metode
pengumpulan data yang dilakukan peneliti yaitu dengan cara
pengamatan, wawancara, tes, dokumentasi, Yyang dianalisis
menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif data penggabungan
dari observasi, wawancara, tes dan dokumentasi.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data
kuantitatif. Berdasarkan penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa
Implementasi pendekatan TaRL dapat meningkatkan kemampuan
membaca permulaan siswa sekolah dasar kelas Il negeri 1 desa

gelanggang.®

'® Ningsih (2023). Implementasi pendekatan TaRL (Teaching at the Right Level) untuk
Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Siswa di Kelas 1l SDN 1 Gelanggang Tahun
Pelajaran 2022 / 2023”. Universitas Islam Negeri Mataram.
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Persamaan dari pemaparan di atas dengan penelitian ini adalah

sama-sama mengimplementasikan pendekatan TaRL. Perbedaan dari
pemaparan di atas adalah Ningsih mengimplementasikan pendekatan
TaRL untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa
kelas Il sekolah dasar sedangkan penelitian ingin melihat bagaimana
implementasi pendekatan TaRL untuk meningkatkan literasi membaca
di madrasah ibtidaiyah al-huda sleman.
Penelitian Penelitian yang dilakukan oleh Siti Maslamah (2018)
berjudul Penerapan Strategi Panduan Membaca dalam Pembelajaran
Bahasa Indonesia di MI Guppi Jepara Wetan Binangun Cilacap Tahun
Pelajaran 2018"bertujuan untuk memotivasi siswa agar lebih gemar
membaca, membangkitkan minat baca, serta melatih ketelitian mereka
dalam menjawab pertanyaan. Selain itu, strategi ini juga memudahkan
guru dalam mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan siswa dalam
keterampilan membaca, sehingga pembelajaran di kelas menjadi lebih
menarik dan tidak membosankan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
penelitian lapangan. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan metode
triangulasi, yaitu penggabungan data dari ketiga teknik tersebut untuk

memperoleh hasil yang lebih akurat.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi Reading
Guide berhasil meningkatkan keaktifan siswa, membangkitkan minat
baca mereka, dan melatih ketelitian dalam menjawab pertanyaan
selama proses pembelajaran.*®

8. Penelitian yang dilakukan oleh Vivin Vidiawati berjudul
Implementasi Program Literasi dalam Meningkatkan Minat Baca
Siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Pondok Pinang Jakarta Selatan
bertujuan untuk mengkaji pelaksanaan program literasi dalam upaya
meningkatkan minat baca siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa langkah awal dalam program
ini adalah penyediaan sarana pendukung literasi, seperti perbaikan
perpustakaan, pembuatan pojok baca reading corner, dan pengaktifan
majalah  dinding. Penilaian terhadap pelaksanaan program
diklasifikasikan ke dalam tiga kategori bagus (80%-100%), cukup
(60%-79%), dan rendah (20%-59%). Secara keseluruhan, capaian
rata-rata berada pada kategori cukup. Rinciannya adalah sebagai
berikut. Pengembangan literasi berbasis budaya madrasah 72%.
Pengembangan literasi berbasis masyarakat 73,3%.

Persiapan gerakan literasi 66,7% Perancangan kegiatan literasi
68% Perubahan perilaku warga madrasah 68% Implementasi enam
dimensi literasi 63,3% Pengembangan literasi berbasis pembelajaran

60% Aspek dengan capaian terbaik berada pada mekanisme evaluasi

% Siti Maslamah, Penerapan Strategi Panduan Membaca dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia di MI Guppi Jepara Wetan Binangun Cilacap Tahun Pembelajaran 2018, (Tesis, PTK
IAIN PURWOKERTO, 2018)
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program yang memperoleh skor 80% dan masuk dalam kategori
bagus. Sebaliknya, pencapaian terendah terdapat pada komponen
sosialisasi kepada pemangku kepentingan pendidikan dengan skor
50% serta pada perancangan kebijakan literasi yang juga masuk
kategori rendah.

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa meskipun
implementasi program literasi telah berjalan cukup baik, terdapat
beberapa aspek yang masih memerlukan perbaikan, terutama dalam
hal sosialisasi kepada pihak terkait dan penyusunan kebijakan literasi
untuk mendukung peningkatan minat baca siswa secara maksimal
(20%).%°

Dari penelitian diatas memiliki persamaan dan perbedaan dengan
penelitian ini. Adapun persamaannya adalah sama-sama menggunakan
metode penelitian kualitatif dan jenis penelitian deskriptif kualitatif,
juga membahas tentang literasi dan sama-sama fokus kepada kegiatan
membaca. Sedangkan, perbedaannya dengan penelitian diatas adalah
penelitian Vivin membahas tentang cara mengimplementasikan
literasi sedangkan penulis membahas penerapan TaRL untuk
meningkatkan literasi membaca dalam meningkatkan upaya
meningkatkan kemampuan membaca siswa di madrasah ibtidaiyah.

Penelitian Fathi.

%% Vivin Vidiawati, “Implementasi Program Literasi Dalam Meningkatkan Minat Baca
Siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Pondok Pinang Jakarta selatan.,”(Tesis, Program Studi
Manajemen Pendidikan Islam Konsentrasi Pendidikan Dasar dan Menengah, Program
Pascasarjana, Institut Perguruan Tinggi llmu Al-Qur an, Jakarta 2019). HIm.153-154.
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9. Penelitian yang dilakukan oleh Fajrianti Ali berjudul Efektivitas
Taman Baca Terhadap Penguatan Budaya Literasi di SMA Negeri 10
Makassar membahas peran taman baca dalam meningkatkan

pengetahuan siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa taman baca di SMA Negeri
10 Makassar telah berfungsi secara efektif dalam mendukung upaya
tersebut. Pihak sekolah melakukan berbagai langkah untuk
mengoptimalkan pemanfaatan taman baca, salah satunya dengan
memperhatikan koleksi buku yang tersedia. Koleksi buku dianggap
sebagai faktor penting yang harus dikelola dengan baik, mulai dari
pemilihan jenis buku yang sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa
hingga penataannya. Penataan buku yang rapi dan menarik menjadi
perhatian khusus agar dapat meningkatkan ketertarikan serta motivasi
peserta didik untuk memanfaatkan fasilitas taman baca secara

maksimal.?!

*! Fajrianti Ali dengan Judul “Efektivitas Taman Baca Terhadap Penguatan Budaya
Literasi di SMA Negeri 10 Makassar” Efektivitas Taman baca di SMA Negeri 10 Makassar. UIN
Alaudin Makasar 2019.
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F. Landasan Teori

1. Pendekatan TaRL

a. Pengertian Pendekatan TaRL

TaRL (Teaching at the Right Level) merupakan pendekatan
belajar yang tidak mengacu pada tingkat kelas, melainkan mengacu
pada tingkat kemampuan siswa. Inilah yang menjadikan TaRL
(Teaching at the Right Level) berbeda dari pendekatan biasanya.
TaRL dapat menjadi jawaban dari persoalan kesenjangan
pemahaman yang selama ini sering terjadi di dalam kelas terutama
di tingkat sekolah dasar.?

Dalam metodologi TaRL, tanpa memandang usia atau
tingkatan, pengajaran dimulai pada tingkatan anak. Anak-anak
dikelompokkan menurut tingkat pembelajaran mereka saat ini, baik
di seluruh tingkatan atau dalam kelas yang sama. Pendekatan ini
melepaskan diri dari praktik "mengajar sambil berbicara” yang
umum di sebagian besar kelas dan terdiri dari kegiatan
pembelajaran harian yang sederhana, menarik, menyenangkan, dan

kreatif yang sesuai untuk setiap tingkat/kelompok pembelajaran.®®

*2 Angry Antika Fallen. Mengenal Konsep TaRL (Teaching at the Right Level) Kurikulum

Prototipe, Karya llmiah, Karya Inovatif. Diakses pada 25 Januari 2022, dari https://naikpangkat.

Com.

% Muammar, dkk. Implementasi pendekatan Teaching at the Right Level berbantuan

Materi inovasi untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa di kelas 1 MIN 1 Kota
Mataram Tahun Pelajaran 2022/2023
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Pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) adalah
metode pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk belajar sesuai dengan tingkat kemampuan
mereka. Pendekatan ini berfokus pada penerapan pembelajaran
yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa, dengan tetap mengacu
pada pencapaian target kurikulum yang berorientasi pada peserta
didik.**

Menurut Suharyani Pendekatan Teaching at The Right
Level (TaRL) dirancang untuk menyesuaikan pencapaian, tingkat
kemampuan, serta kebutuhan peserta didik. Dalam pendekatan ini,
siswa tidak dikelompokkan berdasarkan kelas, melainkan
berdasarkan kesamaan kemampuan mereka. Di setiap kelas, guru
sering kali menemui siswa yang memiliki kecepatan belajar
berbeda-ada yang cepat memahami materi, namun ada pula yang
lambat. Perbedaan ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah
satunya adalah ketidaksesuaian antara tingkat kemampuan peserta
didik dengan target pembelajaran yang telah ditetapkan. Untuk
menerapkan konsep Teaching at The Right Level secara efektif,
langkah awal yang harus dilakukan oleh guru adalah melaksanakan

asesmen.

** Hadiawati, N. M., Prafitasari, A. N., & Priantari, I. (2024). Pembelajaran Teaching at
the Right Level sebagai Implementasi Kurikulum Merdeka. Jurnal Teknologi Pendidikan, 1(4), 8.
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Asesmen ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik,
potensi, serta kebutuhan siswa. Dengan demikian, guru dapat
memahami sejauh mana perkembangan dan pencapaian belajar
peserta didik, sehingga proses pembelajaran dapat disesuaikan
untuk memenuhi kebutuhan mereka secara optimal.?

TaRL (Teaching at the Right Level) juga mampu
mewujudkan pembelajaran yang berfokus pada siswa, sebagaimana
implementasi dari filosofi pendidikan Ki Hajar Dewantara,
pendidikan merupakan prasyarat bagi tumbuh kembang anak agar
dapat mencapai tingkat keamanan dan kesejahteraan yang setinggi-
tingginya sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat.”®

b. Tujuan Pendekatan TaRL
Tujuan pendekatan belajar yang mengacu pada tingkatan
capaian atau kemampuan siswa adalah:

1) Penguatan kemampuan budaya literasi membaca dan literasi

pada siswa sekolah dasar dan
2) Siswa Peserta didik tidak dibatasi oleh tingkat kelas, melainkan
dikelompokkan berdasarkan tahap perkembangannya atau sesuai
dengan tingkat kemampuan yang serupa. Setiap tahap atau

tingkatan memiliki target pembelajaran yang harus dicapai.

Proses pembelajaran disusun mengacu pada target tersebut,

%> Suharyani, Suarti, N. K. A., & Astuti, F. H. (2023). Jurnal Teknologi Pendidikan :
dalam  Meningkatkan Kemampuan Literasi Numerasi 8(2), 470— 479. https://doi.org/https://e-
journal.undikma.ac.id/index.php/jtp/article/view/7590

2 Amin Kuneifi Elfachmi. Pengantar Pendidikan.( Jakarta: PT Erlangga,2016), him. 14.
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namun tetap disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan
masing-masing siswa-siswi.

3) Kemajuan hasil belajar siswa akan ditentukan berdasarkan
evaluasi pembelajaran. Siswa yang belum mencapai capaian
pembelajaran dan fasenya, akan mendapatkan pendampingan
khusus oleh pendidik untuk bisa mencapai capaian

pembelajaran.?’

c. Alat dan Prosedur Pengumpulan Untuk Simulasi

Prosedur Penilaian

%7 Memahami Konsep Teori Teaching at the Right Level (TaRL) di Kurikulum Merdeka.
Diakses tanggal 25 Juli 2022, dari https://www.gurusd.id/2022/07/memahami-konsep-teori-
teaching-at-right-tarl-di-kurikulum-merdeka,html.
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—

Hari ini hari libur. Bapak akan membuat
pisang goreng. Bapak meminta Intan pergi
ke pasar. Intan berlari ke pasar. Di pasar
Intan kebingungan. Uangnya tidak ada di
sakv. Intan ingin menangis. Seorang penjual
pisang melihat vang itv. Dia mengatakan
bahwa vang itu jatuh di dekat kaki Intan.
Intan berterima kasih, lalu membeli pisang

dari si penjual itu.

-

Paragraph

Adi pulang sekolah.

Dia melihat buku cerita di atas meja.
Adi membawa buku itu ke kamar.

Dia membacanya dengan senang.

orang kita

suka ikan

rumah  bukv
tidur

mulut  pensil

teman

Alat simulasi di atas dikembangkan oleh inovasi kemitraan

australia indonesia secara kolaboratif dengan mengadaptasi alat

penilaian kemampuan membaca yang digunakan

dalam

pendekatan TaRL, sebuah program dari sebuah organisasi dari

India bernama Pratham.?®

d. Karakteristik berdasarkan Level Kemampuan Siswa

1.) Karakteristik Siswa Kelompok 1 (Pemula dan Huruf)

Di level ini siswa diharapkan untuk mulai membangun rasa

percaya diri sehingga mempunyai dasar yang kuat untuk

melanjutkan ke level berikutnya. Sehingga, kegiatan-kegiatan

pembelajaran yang digunakan berpusat pada bagaimana siswa

%% pratham. Reaching at the Right LevelY. B. Chavan Center, 4th Floor. (Mumbai,
2022, dari https://www.pratham.

Maharashtra-400021), diakses pada 13 September
Org/about/teaching at the right level..
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2)

merasa nyaman untuk belajar, membangun rasa percaya diri,
dan meningkatkan rasa keingintahuan mereka. Oleh karena itu,
tujuan dari pembelajaran di kelompok ini adalah untuk
memperkenalkan anak dengan bagian-bagian terkecil dari
keterampilan yakni bunyi dan huruf. Pada level ini pula,
kegiatan pembelajaran berpusat pada bagaimana siswa mampu
mengenal huruf sebagai unit terkecil dan membedakan berbagai
variasi bunyi dari huruf-huruf tersebut.
Karakteristik Siswa Kelompok 2 (Kata dan Paragraf).
Pembelajaran pada level paragraf bertujuan untuk
memperkuat pemahaman siswa tentang tata bahasa dan tanda
baca,, Membangun kebiasaan membaca setiap hari dan
memperkuat pemahaman terhadap bacaan sangat penting bagi
siswa. Ketika mereka mampu membaca paragraf atau cerita
pendek dengan lancar, mereka akan lebih siap untuk beralih ke
teks yang lebih panjang dan mulai memanfaatkan bacaan untuk
memahami konsep-konsep yang lebih kompleks. Pada tahap ini,
siswa melatih kemampuan berpikir kritis melalui berbagai
aktivitas pemahaman. Kelompok siswa di level ini terus
meningkatkan kelancaran membaca melalui latihan rutin.
Mereka mulai menguasai isi teks, membangun kepercayaan diri,
dan menikmati proses membaca. Untuk mendukung

perkembangan tersebut, siswa perlu didorong agar membaca
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teks-teks baru yang lebih menantang dan panjang. Selain itu,
guru berperan penting dalam memperkenalkan kosakata baru,
termasuk kata-kata yang asing, guna membantu siswa
memperluas perbendaharaan kata mereka serta memahami
kombinasi huruf dan pola pengucapan yang tidak umum.

3.) Karakteristik Siswa Kelompok 3 (Pembaca cerita)

Siswa pada level cerita adalah pembaca lancar dan mampu
membaca teks yang lebih panjang. Guru perlu fokus pada
peningkatan pemahaman bacaan dan pengajian teks yang lebih
kompleks, mendorong kreativitas dan membantu peserta didik
untuk merencanakan dan mengatur tulisan mereka. Siswa di
level ini didorong untuk membaca bersama dalam kelompok
kecil dan menjawab serangkaian pertanyaan tentang teks. Guru
perlu menemukan cara yang menarik untuk mendorong siswa
membaca dan mendiskusikan cerita.

Mengenai pengajaran sesuai dengan capaian atau tingkat
kemampuan siswa. Siswa tidak merasa terikat pada tingkat
kelas, namun dikelompokkan berdasarkan fase perkembangan
atau pun sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik yang
sama.?® Setiap fase perkembangan atau tingkat tersebut
mempunyai capaian pembelajaran yang harus dicapai. Proses

pembelajaran siswa akan disusun mengacu pada capaian

%% Syarifatul mubarokah, Tantangan Implementasi Pendekatan TaRL (Teaching at the
Right Level) Dalam Literasi Dasar Yang Inklusif di Madrasah Ibtidaiyah Lombok Timur, Jurnal
limiah Pendidikan Dasar, VVol. 4, No. 1, Juni 2022, him. 165-179.
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pembelajaran tersebut, namun disesuaikan dengan karakteristik,
potensi, kebutuhan siswa. Kemajuan hasil belajar akan
ditentukan berdasarkan evaluasi pembelajaran. Siswa yang
belum mencapai capaian pembelajaran di fasenya, akan
mendapatkan pendampingan oleh pendidik agar bisa mencapai
capaian pembelajaran.
e. Tahapan-tahapan Pendekatan TaRL
Untuk menerapkan pendekatan TaRL seorang pendidik harus
melakukan beberapa tahapan.
1. Pahami siswa
Pahami semua siswa, Perhatikan apa yang disukai siswa,
jenis gaya belajar yang membuat mereka merasa nyaman, serta
karakteristik masing-masing peserta didik. Penting untuk selalu
diingat bahwa setiap siswa itu unik dan memiliki kemampuan
yang berbeda-beda.*
2. Susun Rencana Pembelajaran
Buatlah rencana pembelajaran yang diselaraskan dengan
hasil identifikasi peserta didik serta pengelompokkan siswa

berdasarkan tingkat kemampuan yang serupa.

%% Rahma. Fleksibilitas Mengajar Dalam Kurikulum Merdeka Dengan Pendekatan TaRL
(Teaching at the Right Level). Diakses pada 11 Maret 2022, dari https://kepsir. Com.
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3. Berpartisipasi dalam Berbagai Pelatihan
Sebagai pendidik, sangat penting untuk mengikuti berbagai
pelatihan agar dapat memahami konsep pendekatan dengan
lebih baik.serta teknik yang sesuai agar TaRL dapat
diimplementasikan dengan baik.
4. Dalam melakukan konsep TaRL (Teaching at the Right Level).

a. Guru terlebih dahulu melakukan asesmen. Asesmen ini
berfungsi untuk mengetahui Kkarakteristik siswa, potensi,
dan kebutuhan siswa. Sehingga guru tahu sampai mana
tahapan atau perkembangan dan capaian belajar siswa.

b. Tahap perencanaan. Setelah guru mengetahui hasil
asesmen, guru lanjut menyusun perencanaan proses dalam
pembelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan
siswa. Seperti perangkat ajar apa yang akan digunakan
untuk mengajar, metode, hingga pengelompokan sesuai
tingkat kemampuannya.

c. Tahap pembelajaran. Pada tahap pembelajaran, guru perlu
melakukan asesmen berulang-ulang untuk mengetahui

proses perkembangan yang terjadi pada siswa.
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f. Alat Penilaian Kemampuan Membaca Siswa
Dalam kegiatan penilaian, guru memanggil siswa secara
bergiliran satu per satu, sementara siswa yang belum dipanggil
diminta untuk melakukan aktivitas secara mandiri. Langkah-
langkah dalam menggunakan alat penilaian ini adalah sebagai
berikut:

1.) Siswa diminta membaca kalimat. Jika siswa melakukan
kesalahan membaca sebanyak tiga kali atau lebih, maka
dilanjutkan ke tahap membaca cerita dan menjawab
pertanyaan. Apabila siswa salah menjawab dua pertanyaan
atau lebih, maka proses penilaian berhenti pada level
paragraf/cerita. Jika tidak, penilaian dianggap selesai pada
level kalimat.

2.) Siswa membaca kalimat. Jika terdapat tiga kesalahan atau
lebih dalam membaca, maka siswa beralih ke tahap membaca
kata. Jika pada tahap ini siswa salah membaca empat kata atau
lebih, penilaian dihentikan pada level kata.

3.) Siswa diminta membaca kalimat. Jika siswa salah membaca
tiga kata atau lebih, maka dilanjutkan dengan membaca kata.
Apabila terjadi kesalahan sebanyak empat kata atau lebih,
siswa diminta membaca huruf. Jika siswa salah membaca tiga

huruf atau lebih, penilaian berakhir pada level huruf.
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4.) Siswa membaca kalimat. Jika terdapat tiga kesalahan atau
lebih, maka berlanjut ke tahap membaca kata. Apabila siswa
salah membaca empat kata atau lebih, siswa diminta membaca
huruf. Jika kesalahan mencapai tiga huruf atau lebih, maka
penilaian berakhir pada level pemula..*

2. Literasi Membaca
a. Literasi

1) Pengertian Literasi

Beberapa ahli telah mengemukakan definisi literasi.
Menurut Sulzby, literasi adalah kemampuan seseorang dalam
berbahasa, yang mencakup keterampilan menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis untuk berkomunikasi dengan berbagai cara
sesuai dengan tujuan tertentu. Pendapat serupa disampaikan oleh
Baynham, yang menyatakan bahwa literasi merupakan perpaduan
keterampilan menyimak, berbicara, menulis, membaca, serta
berpikir kritis.*

Secara umum, literasi merujuk pada kemampuan membaca
dan menulis. Seseorang yang literat berarti telah menguasai kedua
keterampilan tersebut dalam suatu bahasa. Namun, biasanya
kemampuan membaca seseorang cenderung lebih  baik

dibandingkan keterampilan menulisnya. Bahkan, keterampilan

3! Syarifatul Mubarokah, Tantangan Implementasi Pendekatan TaRL (Teaching at the
Right Level) dalam Literasi Dasar yang Inklusif di Madrasah Ibtidaiyah Lombok Timur. Jurnal
limiyah Pendidikan Dasar. Vol. 4, No. 1, Juni 2022, him. 165-179.

32 Alwasilah, Membangun Kota Berbudaya Literat, (Jakarta: Media Indonesia, 2001), h.6
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berbahasa lainnya seperti menyimak dan berbicara umumnya lebih
mudah dikuasai dan sering kali berkembang lebih awal
dibandingkan membaca dan menulis. dan berbicara.**

Literasi dilaksanakan agar siswa senantiasa mengunjungi
perpustakaan, terutama pada jam pelajaran. jadi, secara rutin semua
siswa mendapat jadwal kunjungan keperpustakaan. Agar semua
rombongan (satu kelas) dapat terjadwal dengan efektif. maka
disusun dalam sebuah jadwal kunjungan wajib ke perpustakaan
untuk  melakukan kegiatan program wajib baca untuk
menumbuhkan budaya literasi siswa.**

Budaya suatu bangsa umumnya berkembang sejalan
dengan literasi membaca. Agar literasi dapat dikuasai secara
optimal, penerapan literasi membaca perlu dilakukan. Pendidikan
yang berlandaskan literasi membaca menjadi salah satu elemen
penting yang harus diterapkan di sekolah untuk menumbuhkan
minat dan bakat siswa sehingga dapat memberikan manfaat bagi
masa depan mereka.

Kemampuan literasi awal memiliki peran penting dalam
pengembangan literasi anak, terutama dalam hal pengenalan
gambar dan penguasaan kosakata yang sangat bermanfaat bagi

kehidupan mereka di masa depan. Periode literasi anak dimulai

** llzamuddin Ma’mur, Membangun Budaya Literasi, (Jakarta : diadit Media 2010), h.
111.

3% Arini Pakistyaningsih, dkk, Menuju Wujud Surabaya Sebagai Kota Literasi, ( Surabaya
: Pelita hati 2014), him. 24.
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sejak lahir hingga usia enam tahun, di mana pada tahap ini mereka
memperoleh pemahaman tentang membaca dan menulis bukan
melalui pengajaran langsung, melainkan melalui kegiatan
sederhana yang melibatkan partisipasi dalam aktivitas literasi. Oleh
karena itu, penerapan budaya literasi pada anak-anak sekolah dasar
akan memberikan manfaat besar bagi kehidupan mereka di masa
mendatang.®
2) Jenis - jenis Literasi

Program Wajib Baca mencakup berbagai macam kegiatan
yang tidak hanya berfokus pada aktivitas membaca saja. Di tingkat
sekolah menengah pertama maupun Madrasah Tsanawiyah,
terdapat beragam kegiatan literasi. Beberapa jenis kegiatan dalam
literasi tersebut antara lain sebagai berikut :

a. Literasi dini adalah kemampuan dasar yang dimiliki anak
usia dini dalam memahami, mengenali, dan menggunakan
bahasa melalui kegiatan seperti mendengar, berbicara,
membaca, dan menulis. Literasi ini mencakup pengenalan
huruf, kata, angka, simbol, serta pemahaman terhadap
gambar dan cerita sederhana. Tujuan dari literasi dini adalah
membangun fondasi keterampilan berbahasa yang kuat sejak
usia dini, sehingga anak dapat berkomunikasi dengan baik

dan siap menghadapi pembelajaran formal di jenjang

*> An-Nisa Apriani , dan Yusinta Dwi Ariyani, Prodi PGSD Universitas Alma Ata
Yogyakarta. (akunnisa@gmail.com)
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pendidikan berikutnya. Literasi dini biasanya diperoleh
melalui kegiatan yang menyenangkan seperti membaca buku
cerita bersama, bermain huruf, bernyanyi, atau mendengarkan
dongeng.

Literasi dasar adalah kemampuan fundamental yang dimiliki
seseorang untuk memahami, menggunakan, mengevaluasi,
dan menciptakan informasi melalui keterampilan membaca,
menulis, berhitung, mendengarkan, dan berbicara. Literasi ini
menjadi pondasi utama dalam proses pembelajaran dan
pengembangan pengetahuan di berbagai bidang. Tujuan dari
literasi dasar adalah membantu individu berkomunikasi
secara efektif, memahami informasi yang diterima, serta
mampu menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari.
Literasi dasar sangat penting dalam  mendukung
perkembangan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan
partisipasi aktif dalam masyarakat.

Literasi perpustakaan adalah kemampuan individu dalam
menemukan, mengevaluasi, menggunakan, dan mengelola
informasi yang tersedia di perpustakaan secara efektif dan
efisien. Literasi ini mencakup keterampilan dalam memahami
sistem katalog, mencari buku atau sumber referensi,
memanfaatkan fasilitas perpustakaan, serta memahami etika

dalam menggunakan informasi. Tujuan dari literasi
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perpustakaan adalah membantu pengguna mengakses sumber
informasi yang relevan, meningkatkan kemampuan riset,
serta mendukung proses pembelajaran dan pengembangan
pengetahuan. Dengan literasi perpustakaan yang baik,
seseorang dapat memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber
daya penting untuk memenuhi kebutuhan akademis maupun
informasi umum..

Literasi media adalah kemampuan untuk mengakses,
menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan pesan melalui
berbagai bentuk media, seperti televisi, radio, surat kabar,
internet, dan media sosial. Literasi ini membantu individu
memahami bagaimana media bekerja, tujuan di balik pesan
yang disampaikan, serta dampaknya terhadap pemikiran,
sikap, dan perilaku. Tujuan dari literasi media adalah agar
seseorang dapat berpikir kritis terhadap informasi yang
diterima, membedakan antara fakta dan opini, mengenali bias
atau propaganda, serta menjadi konsumen media yang cerdas
dan bertanggung jawab. Selain itu, literasi media juga
mendorong individu untuk memproduksi konten yang positif,

informatif, dan etis dalam penggunaan media.
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Literasi media dengan pendekatan trikotomi
mencakup tiga aspek utama, yaitu akses, pemahaman, dan
kreasi/ekspresi diri melalui media

Akses mengacu pada kemampuan untuk menggunakan
media dan membangun kebiasaan dalam mengaksesnya.
Hal ini meliputi keterampilan dasar seperti. Kemampuan
navigasi (misalnya, mengganti saluran televisi atau
menggunakan koneksi internet). Kompetensi dalam
memanfaatkan fitur interaktif (seperti menggunakan
sistem terpasang atau melakukan transaksi daring).

Pemahaman berkaitan dengan pengetahuan terhadap
aturan, hukum, dan etika penggunaan media, yang
mencakup. Hak kebebasan berpendapat dan berbicara.
Perlindungan privasi pribadi. Kesadaran terhadap konten
yang mengganggu atau berbahaya. Upaya melindungi
diri dari konten negatif seperti “sampah internet.”

Kreasi/ekspresi diri  melibatkan kemampuan untuk
menciptakan atau mengekspresikan gagasan secara
bertanggung jawab menggunakan berbagai bentuk
media. Pendekatan ini bertujuan membentuk individu
yang tidak hanya mampu mengakses media, tetapi juga
memahami isinya secara kritis dan memanfaatkannya

untuk berkomunikasi dengan etis dan efektif.
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e. Literasi teknologi adalah kemampuan untuk memahami,
menggunakan, dan memanfaatkan teknologi secara efektif,
efisien, dan bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari.
Literasi ini mencakup keterampilan dalam mengoperasikan
perangkat teknologi, memahami cara kerja teknologi, serta
mampu memanfaatkan teknologi untuk mencari informasi,
berkomunikasi, menyelesaikan masalah, dan menciptakan
sesuatu yang bermanfaat. Selain itu, literasi teknologi juga
melibatkan pemahaman terhadap dampak sosial, etika, dan
keamanan dalam penggunaan teknologi. Individu yang
memiliki literasi teknologi tidak hanya terampil menggunakan
alat-alat teknologi, tetapi juga mampu berpikir kritis mengenai
penggunaan teknologi secara bijaksana.

f. Literasi visual adalah kemampuan untuk memahami,
menafsirkan, mengevaluasi, dan menciptakan pesan melalui
elemen visual seperti gambar, simbol, grafik, diagram, video,
dan media visual lainnya. Literasi ini membantu seseorang
menangkap makna yang disampaikan secara visual serta
menghubungkannya dengan konteks informasi yang lebih luas.
Selain memahami, literasi visual juga mencakup keterampilan
dalam menggunakan elemen visual untuk berkomunikasi
secara efektif. Individu yang memiliki literasi visual dapat

mengidentifikasi pesan tersembunyi dalam gambar, memahami
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hubungan antara visual dan teks, serta menciptakan karya
visual yang jelas dan bermakna. Kemampuan ini penting
dalam berbagai aspek kehidupan, terutama di era digital yang

penuh dengan informasi visual.*

3) Perkembangan Literasi Membaca Anak Usia 7 Tahun

Anak usia 7 tahun biasanya sudah mulai berkembang dalam
kemampuan membaca. Mereka mulai memahami hubungan
antara huruf dan suara, serta dapat membaca kata-kata sederhana
dan kalimat pendek. Anak-anak di usia ini biasanya sudah bisa
mendekodekan kata-kata sederhana.®’

Kecepatan membaca anak akan meningkat seiring dengan
meningkatnya kemampuan mendekodekan kata-kata. Anak-anak
akan mulai memahami makna dari apa yang mereka baca dan
dapat menjawab pertanyaan tentang teks yang mereka baca.
Anak-anak mulai membaca untuk kesenangan dan hiburan,

seperti buku cerita, komik, atau majalah.®

3 Tracey Yani Harjatanaya, Dkk. White Paper :Literasi Di Indonesia , Divisi Kajian
Komisi Pendidikan Ppi Dunia 2017/2018. Diakses Pada Tanggal 09 Desember 2018.
*” Abidin, Y., Mulyati, T., & Yunansah, H. (2017). Pembelajaran Literasi. Jakarta: Bumi

Aksara.

** Heroman, Cate., Candy Jones, Heather Baker.(2020). The Creative Curriculum for

Preschool.
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4)Tips untuk Meningkatkan Literasi Membaca Anak Usia 7

Tahun

Membacakan buku kepada anak secara rutin dapat
membantu mereka mengembangkan kemampuan bahasa dan
literasi. Libatkan anak dalam kegiatan membaca dengan cara
yang menyenangkan, seperti bermain game membaca atau
membuat cerita bersama. Pastikan buku yang dipilih sesuai
dengan minat dan tingkat kemampuan anak. **Ciptakan
lingkungan membaca yang nyaman dan menarik bagi anak,
seperti menyediakan tempat yang tenang dan koleksi buku yang

beragam.*°

5.) Prinsip-prinsip Literasi

a) Literasi melibatkan interpretasi

Penulis dan pembaca atau pendengar berpartisipasi dalam
tindak dalam tindak interpretasi yaitu penulis atau pembicara
menginterpretasikan dunia (peristiwa, pengalaman, gagasan,
perasaan, dan lain-lain),dan pembaca ataupun pendengar
kemudian menginterpretasikan interpretasi penulis atau

pembicara dalam bentuk konsepsinya sendiri tentang dunia.

% Sixth Edition, Vol.3, Literacy. Teaching Strategis. Bethesda. United States of America.
* Kementerian Pendidikan dan kebudayaan (2020). Mengembangkan Literasi Awal Anak

di Keluarga. Jakarta
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b)

d)

Literasi melibatkan kolaborasi

Dalam proses komunikasi, terdapat kolaborasi antara dua
pihak, yaitu penulis atau pembicara dengan pembaca atau
pendengar. Kerjasama ini  bertujuan untuk mencapai
pemahaman yang sama. Penulis atau pembicara menentukan
apa yang perlu disampaikan atau dihindari berdasarkan
pemahamannya terhadap audiens. Sementara itu, pembaca atau
pendengar menggunakan motivasi, pengetahuan, dan
pengalaman mereka untuk memahami dan memberikan makna
pada teks atau pesan yang disampaikan.
Literasi melibatkan konvensi

Aktivitas membaca, menulis, menyimak, dan berbicara
dipengaruhi oleh kesepakatan budaya (bukan bersifat universal)
yang berkembang seiring penggunaannya dan dapat
disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan individu. Kesepakatan
ini mencakup aturan-aturan dalam penggunaan bahasa, baik
secara lisan maupun tertulis.
Literasi melibatkan pengetahuan kultural

Aktivitas membaca dan menulis, serta menyimak dan
berbicara, berperan dalam sistem yang mencakup sikap,
keyakinan, kebiasaan, cita-cita, dan nilai-nilai tertentu. Oleh

karena itu, individu yang berasal dari luar suatu sistem budaya
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cenderung berisiko disalahpahami oleh mereka yang berada
dalam budaya tersebut.
e) Literasi melibatkan pemecahan masalah

Karena kata-kata selalu terkait dengan konteks linguistik
dan situasi di sekitarnya, kegiatan menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis melibatkan usaha untuk memahami
hubungan antara kata-kata, frasa, kalimat, unit makna, teks, dan
realitas. ~ Proses = membayangkan, = memikirkan,  dan
mempertimbangkan hubungan-hubungan ini merupakan bentuk
dari pemecahan masalah.

f) Literasi melibatkan refleksi dan refleksi diri.

Pembaca, pendengar, dan penulis merenungkan bahasa
serta kaitannya dengan dunia dan diri mereka. Saat terlibat
dalam situasi komunikasi, mereka mempertimbangkan apa
yang telah disampaikan, cara penyampaiannya, dan alasan di
balik penyampaian tersebut.

g. Literasi melibatkan penggunaan bahasa

Literasi tidak hanya terbatas pada sistem bahasa, baik lisan
maupun tulisan, tetapi juga menuntut pemahaman tentang
bagaimana bahasa digunakan dalam berbagai konteks untuk

membentuk suatu wacana atau diskursus.
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b. Membaca
1) Pengertian Membaca

Membaca adalah proses memahami, menafsirkan, dan
mengolah informasi dari simbol-simbol tertulis. Aktivitas ini tidak
hanya melibatkan pengenalan huruf dan Kkata, tetapi juga
pemahaman terhadap makna, isi, dan pesan yang disampaikan
dalam teks. Membaca memungkinkan seseorang memperoleh
pengetahuan, memperluas wawasan, serta mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan analitis.

Menurut M. Thahir membaca adalah kemampuan dasar
yang harus dimiliki anak sedini mungkin anak diajak membaca,
berarti kita telah membekali keterampilan yang sangat berguna.
Karena, dengan membaca anak mendapatkan ilmu pengetahuan.
Berikut adalah pengertian membaca menurut para ahli bahasa:

1. Anderson (1985) Membaca adalah proses yang kompleks yang
melibatkan pengenalan kata, pemahaman, interpretasi, dan refleksi
terhadap isi bacaan.

2. Goodman (1970) Membaca merupakan suatu proses psikologis
untuk menafsirkan lambang-lambang tertulis yang bertujuan
memahami makna yang terkandung dalam teks.

3. Gunning (1996)Membaca adalah proses memahami informasi
tertulis melalui kombinasi pengenalan kata, pemahaman, serta

penggunaan strategi untuk membangun makna dari teks.
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4. Smith (2004)Membaca merupakan kegiatan aktif yang
melibatkan interaksi antara pembaca dengan teks, dimana pembaca
menggunakan pengetahuan sebelumnya untuk membentuk
pemahaman.

5. Tarigan (2008)Membaca adalah suatu proses untuk memperoleh
pesan yang disampaikan penulis melalui media kata-kata atau
bahasa tulis.

6. Frank Smith (1971)Membaca bukan hanya mengenal kata-kata,
tetapi memahami ide dan konsep yang terkandung dalam teks
melalui pengalaman dan pengetahuan pembaca.

7. Harris dan Sipay (1980) Membaca adalah serangkaian kegiatan
yang melibatkan pengenalan visual terhadap kata-kata dan
pemahaman makna dari teks secara keseluruhan. Dari pendapat
para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa membaca bukan sekadar
aktivitas mengenali kata, tetapi juga melibatkan pemahaman,
interpretasi, dan pemaknaan terhadap informasi yang disajikan
dalam teks.

Abdul Rahman menyatakan bahwa membaca adalah
aktivitas yang kompleks yang melibatkan berbagai tindakan yang
berbeda-beda. Kegiatan ini mencakup penggunaan pemahaman,
imajinasi, pengamatan, dan daya ingat. Selain itu, Rahim
menegaskan bahwa pada dasarnya membaca merupakan proses

yang rumit yang melibatkan banyak aspek, bukan sekadar kegiatan
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sederhana. Membaca bukan hanya sekadar melafalkan tulisan,
tetapi juga melibatkan aktivitas visual, proses berpikir, aspek
psikolinguistik, dan kemampuan metakognitif. Aktivitas ini telah
menjadi bagian rutin yang tak terpisahkan dari gaya hidup manusia
modern, terutama dalam bidang pendidikan. Membaca merupakan
proses interaktif antara pembaca dan teks, di mana pembaca
memanfaatkan pengetahuan, keterampilan, serta strategi untuk
memahami makna yang terkandung di dalamnya. teks.**

Dari definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa membaca
adalah aktivitas untuk memahami dan mencari informasi yang
disampaikan penulis melalui tulisan. Kegiatan ini mencakup
pemahaman terhadap makna tulisan dengan serangkaian proses
seperti mengenali huruf dan kata, menghubungkannya dengan
bunyi serta maknanya, hingga menarik kesimpulan untuk
memperoleh pesan yang ingin disampaikan penulis. Byrne, dalam
jurnalnya berjudul Modules for the Professional of Teaching
Assistants in Foreign Language (1998), menjelaskan bahwa
pengetahuan membaca meliputi:

a) Kompetensi linguistik, kemampuan untuk mengenali unsur-
unsur sistem tulisan, pengetahuan kosakata, pengetahuan

bagaimana kata-kata menjadi kalimat terstruktur.

* Ma’mur , Membangun Budaya Literasi ( Banten : Iain Suhada Press: 2010 ), hlm. 138
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b) Kompetensi wacana: pengetahuan tentang membuat wacana dan
bagaimana teks saling berhubungan satu sama lain.

c) Kompetensi sosiolinguistik: pengetahuan tentang berbagai jenis
teks dan struktur untuk mengetahui perbedaan antara teks dan
struktur tersebut.

d) Kompetensi strategis: kemampuan untuk menggunakan strategi
top-down, serta pengetahuan tentang bahasa (strategi bottom
up).42

2) Tujuan Membaca

Rivers temperley, menyatakan bahwa ada beberapa tujuan utama
membaca. Tujuan membaca adalah alasan atau motivasi seseorang dalam
melakukan aktivitas membaca. Setiap individu memiliki tujuan yang
berbeda-beda tergantung pada kebutuhan dan konteks membaca. Berikut
beberapa tujuan membaca secara umum:

a. Mencari Informasi. Membaca dilakukan untuk memperoleh informasi
baru atau memperluas pengetahuan dalam berbagai bidang.

b. Memahami Isi Bacaan. Pembaca berusaha memahami makna dari teks
yang dibaca untuk mendapatkan pesan yang disampaikan penulis.

c. Menikmati Hiburan. Membaca juga bisa bertujuan untuk hiburan,

seperti  membaca novel, komik, atau cerita pendek yang

menyenangkan.

* Heidi Byrnes , Modules For The Professional Of Teaching Assistants In Foreign
Language ( Washington Dc: Center For Applied Linguistics, 1998 ) .him, 187
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d. Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kritis. Melalui membaca,
seseorang dapat melatih kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan
mengambil kesimpulan dari isi bacaan.

e. Meningkatkan Kemampuan Berbahasa. Aktivitas membaca membantu
memperkaya kosakata, memperbaiki tata bahasa, dan meningkatkan
kemampuan menulis serta berbicara.

f. Persiapan untuk Tugas atau Pekerjaan. Membaca dapat menjadi
persiapan untuk menghadapi ujian, menyelesaikan tugas, atau
mendukung pekerjaan tertentu.

g. Mengasah Imajinasi dan Kreativitas. Membaca cerita fiksi dapat
merangsang imajinasi serta membantu pembaca berpikir secara
kreatif.

h. Mendapatkan Inspirasi dan Motivasi. Bacaan seperti biografi tokoh
sukses atau buku motivasi sering dijadikan sumber inspirasi bagi
pembaca. Dengan memahami tujuan membaca, seseorang dapat lebih
fokus dan memperoleh manfaat maksimal dari aktivitas tersebut.*®

Membaca memungkinkan seseorang untuk menyadari perbedaan
jenis teks serta strategi yang digunakan dalam memahami maknanya.
Aktivitas ini memberikan kendali atas proses berpikir sendiri dan
mendorong pembaca menjadi lebih kritis. Secara umum, membaca
berfungsi sebagai sarana utama dalam menyerap pengetahuan dan

informasi. Kemampuan membaca yang baik akan memotivasi individu

** Nunan , Second Language Teaching And Learning (Boston: Heinle & Heinle Publisher
: 1999) Hal. 249
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untuk terus mengembangkan diri melalui pemahaman ilmu
pengetahuan, teknologi, dan budaya. Selain itu, membaca melibatkan
penggunaan beberapa indra secara bersamaan, sehingga informasi
yang diperoleh dapat disimpan lebih banyak dan bertahan lebih lama
dalam ingatan.

3) Manfaat Membaca

a. Menambah pengetahuan. Membaca memperluas wawasan dan
memberikan informasi baru yang bermanfaat dalam berbagai aspek
kehidupan.

b. Mengasah kemampuan berpikir kritis. Melalui membaca, seseorang
dapat menganalisis, mengevaluasi, dan memahami berbagai sudut
pandang secara mendalam.

c. Meningkatkan konsentrasi dan fokus. Aktivitas membaca melatih otak
untuk tetap fokus dalam waktu yang lama, sehingga meningkatkan
kemampuan konsentrasi.

d. Mengembangkan kosakata dan kemampuan berbahasa. Semakin banyak
membaca, semakin kaya perbendaharaan kata yang dimiliki, yang
berguna dalam komunikasi lisan maupun tulisan.

e. Merangsang kreativitas dan imajinasi. Membaca, terutama fiksi, dapat
memicu daya khayal dan ide-ide kreatif yang bermanfaat dalam

kehidupan sehari-hari.
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f. Meningkatkan daya ingat. Ketika membaca, otak bekerja mengingat
detail, tokoh, dan konsep, sehingga melatih kemampuan mengingat
secara alami.

g. Memberikan hiburan dan relaksasi. Buku-buku cerita atau bacaan
ringan bisa menjadi sumber hiburan yang menenangkan pikiran dan
mengurangi stres.

h. Memperluas perspektif. Melalui membaca, seseorang dapat memahami
budaya, pemikiran, dan pengalaman orang lain, yang dapat
menumbuhkan empati.

i. Meningkatkan kualitas tidur. Membaca sebelum tidur dapat menjadi
rutinitas yang menenangkan dan membantu tidur lebih nyenyak.

j. Mendukung kesuksesan akademis dan profesional. Kemampuan
membaca yang baik membantu dalam memahami materi pelajaran atau
informasi penting dalam dunia kerja. Dengan membaca secara rutin,
seseorang dapat memperoleh berbagai manfaat yang menunjang
perkembangan pribadi, sosial, dan intelektual.**

Membaca adalah suatu proses memahami, menafsirkan, dan
mengolah informasi yang disampaikan melalui tulisan. Kegiatan ini
melibatkan kemampuan visual untuk mengenali huruf dan Kata,
kemampuan kognitif untuk memahami makna, serta kemampuan
analitis untuk menarik kesimpulan dari teks yang dibaca. Membaca

tidak hanya sekedar melafalkan kata-kata, tetapi juga merupakan

* Habiba Nur Maulida,Vol. 09 NO 02 “Peran Perpustakaan Daerah Dalam

Pengembangan Minat Baca Di Masyarakat”, Jurnal, Oktober 2015, h. 239
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aktivitas interaktif antara pembaca dan teks untuk memperoleh
pengetahuan, hiburan, atau informasi. Membaca perlu ditanamkan pada
setiap individu sejak usia dini, karena bacaan merupakan sumber
informasi yang paling mudah diakses, baik melalui koran, majalah,
tabloid, buku, dan media lainnya. Seseorang yang membiasakan diri
membaca akan selalu mendapatkan informasi terbaru dan pengetahuan
yang luas.

Rendahnya minat baca di kalangan remaja Indonesia menjadi
perhatian serius. Masalah ini tidak bisa dianggap sepele, sebab
kecintaan terhadap membaca berkaitan erat dengan kemajuan
seseorang. Dengan kata lain, tingkat minat baca seseorang berpengaruh
pada kualitas diri dan wawasannya. Oleh karena itu, kebiasaan
membaca harus terus ditingkatkan, khususnya di kalangan remaja
Indonesia. Dalam proses pembelajaran, keberhasilan sulit tercapai tanpa
adanya aktivitas membaca.

Menurut Burn dan Roe dalam Hairuddin, membaca pada dasarnya
terbagi menjadi dua aspek utama. Pertama, membaca sebagai proses
yang merujuk pada aktivitas mental dan fisik yang terjadi saat
seseorang membaca. Kedua, membaca sebagai produk yang berkaitan
dengan hasil dari aktivitas membaca tersebut. Membaca merupakan
metode untuk memperoleh informasi dari tulisan. Kegiatan ini
melibatkan pengenalan terhadap simbol-simbol yang membentuk suatu

bahasa. Bersama dengan mendengar, membaca menjadi salah satu cara
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paling umum untuk mengakses informasi. Informasi yang diperoleh
melalui membaca bisa beragam, termasuk hiburan, terutama saat
menikmati bacaan fiksi atau cerita humor.

Menurut Anton M. Moeliono, membaca merupakan kegiatan
memperhatikan tulisan serta memahami maknanya, baik dengan
membacanya keras-keras maupun dalam hati.

Menurut Sutarno, budaya baca merupakan kebiasaan dan tindakan
membaca yang dilakukan secara rutin dan terus-menerus. Seseorang
yang memiliki budaya baca adalah orang yang telah terbiasa melibatkan
kegiatan membaca dalam kehidupannya selama waktu yang panjang,
dengan menyisihkan sebagian waktunya untuk membaca.

Menurut Rozin, budaya membaca merupakan aktivitas positif yang
dilakukan secara rutin untuk melatih otak dalam menyerap informasi
secara optimal sesuai dengan situasi dan waktu tertentu. Sumber bacaan
dapat diperoleh dari berbagai media seperti buku, surat kabar, tabloid,
internet, dan lain-lain. Disarankan untuk membaca hal-hal yang bernilai
positif, karena informasi yang baik akan memberikan dampak yang
baik bagi semua orang. Budaya membaca juga menjadi salah satu
sarana penting dalam mendukung tercapainya tujuan pendidikan.

Membaca dianggap sebagai aktivitas yang sangat strategis dan
fundamental dalam membentuk kepribadian serta perkembangan
psikologis setiap individu. Hal ini terlihat dari kebiasaan membaca

seseorang, di mana apa yang dibaca akan mempengaruhi pola pikir dan
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perilakunya dalam kehidupan sehari-hari. Hasil dari proses membaca
dapat tercermin pada kemampuan analisis yang cerdas serta
penerapannya dalam keterampilan yang dimiliki. Mereka yang
membiasakan diri untuk membaca umumnya memiliki logika dan
kemampuan analisis yang lebih baik dibandingkan dengan orang yang
jarang membaca.

Menanamkan budaya membaca sangatlah penting, terutama bagi
generasi muda yang merupakan pilar utama bagi masa depan bangsa
dan negara. Dalam upaya menumbuhkan minat baca sejak dini, peran
keluarga, khususnya orang tua, sangat diperlukan. Selain itu, dukungan
dari pemerintah juga memiliki peranan besar dalam membiasakan
masyarakat untuk gemar membaca. Kehadiran perpustakaan keliling
menjadi langkah inovatif yang efektif untuk meningkatkan minat baca.
Namun, upaya ini perlu diperkuat dengan langkah-langkah lain, seperti
menyediakan buku-buku gratis bagi pelajar maupun masyarakat kurang
mampu, agar mereka dapat dengan mudah mengakses bacaan yang
bermanfaat.

3. Buku Cerita
a. Hakikat Buku Cerita
Buku cerita merupakan karya tulis yang berisi rangkaian
kisah atau peristiwa yang disajikan secara naratif, baik fiksi
maupun nonfiksi, dengan tujuan menghibur, mendidik, dan

memberikan pesan moral kepada pembacanya. Buku ini biasanya
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memuat unsur-unsur cerita seperti tokoh, alur, latar, tema, dan
amanat yang saling berkaitan. Dalam konteks pendidikan, buku
cerita memiliki peran penting dalam menumbuhkan minat baca,
mengembangkan imajinasi, serta meningkatkan keterampilan
berbahasa. Bagi anak-anak, buku cerita seringkali disertai dengan
ilustrasi menarik untuk memudahkan pemahaman dan menarik
perhatian. Selain itu, buku cerita dapat menjadi sarana untuk
memperkenalkan nilai-nilai kehidupan, budaya, serta kebiasaan
baik melalui cerita yang disampaikan.

Secara umum, hakikat buku cerita tidak hanya sebagai
sumber hiburan, tetapi juga sebagai media pembelajaran yang
efektif untuk semua kalangan. Gambar-gambar menarik dalam
buku cerita berfungsi sebagai ilustrasi yang dapat merangsang
imajinasi anak, membantu pemahaman isi cerita, dan memperkaya
pengalaman membaca. Oleh karena itu, dalam merancang buku
cerita untuk anak-anak usia sekolah dasar, disarankan untuk
menyertakan ilustrasi guna meningkatkan ketertarikan mereka
terhadap kegiatan membaca..

Unsur-unsur yang terdapat dalam Buku Cerita Anak

Buku cerita untuk anak kelas 1 SD dirancang dengan

bahasa yang sederhana, ilustrasi menarik, dan isi yang sesuai

dengan perkembangan kognitif serta emosional mereka. Berikut

55



unsur-unsur yang biasanya terdapat dalam buku cerita anak pada

tingkat ini:

a. Unsur Intrinsik (unsur dari dalam cerita) tema, ide pokok atau
gagasan utama yang diangkat dalam cerita, biasanya seputar
persahabatan, kejujuran, tolong-menolong, atau hal-hal
sederhana dalam kehidupan sehari-hari. Tokoh dan penokohan.
karakter dalam cerita yang dapat berupa manusia, hewan, atau
benda yang dibuat seolah-olah  hidup. Penokohan
menggambarkan sifat atau watak tokoh seperti baik, rajin, atau
nakal. Alur (Plot) Rangkaian peristiwa dalam cerita yang
disusun secara sederhana, umumnya menggunakan alur maju
agar mudah dipahami anak. Latar (setting) tempat, waktu, dan
suasana yang mendukung jalannya cerita, seperti di sekolah,
rumah, atau taman. Amanat pesan moral yang ingin
disampaikan kepada pembaca, seperti pentingnya berkata jujur
atau berbagi dengan teman. Sudut pandang. Cara penulis
menyampaikan cerita, bisa dari sudut pandang orang pertama
(aku) atau orang ketiga (dia).

b. Unsur Ekstrinsik (unsur dari luar cerita) nilai pendidikan.
Nilai-nilai yang mendidik seperti kejujuran, kerjasama,
disiplin, dan tanggung jawab, nilai sosial. Pembelajaran

tentang bagaimana berinteraksi dengan orang lain, seperti

56



saling menghormati dan membantu. Nilai moral. Ajakan untuk
berbuat baik dan menjauhi perbuatan buruk.

Unsur Tambahan Khusus untuk llustrasi Menarik. Gambar-
gambar berwarna yang membantu anak memahami isi cerita
dan merangsang imajinasi mereka. Bahasa sederhana
penggunaan kata-kata yang mudah dimengerti sesuai dengan
perkembangan bahasa anak kelas 1 madrasah ibtidaiyah, cerita
pendek dan padat. Cerita tidak terlalu panjang agar anak tidak
mudah bosan. Kadang disertai pertanyaan atau ajakan
berinteraksi agar anak lebih aktif saat membaca. Buku cerita
yang baik untuk anak kelas 1 SD harus mampu menghibur
sekaligus memberikan pelajaran yang positif dalam kehidupan

sehari-hari.

c. Kiriteria Buku Cerita yang Baik

a.

Buku cerita yang baik tidak hanya menghibur tetapi juga
memberikan manfaat edukatif dan moral kepada pembacanya.
Berikut adalah karakteristik buku cerita yang baik, terutama
untuk anak-anak.

Bahasa yang mudah dipahami Menggunakan kalimat
sederhana, jelas, dan sesuai dengan tingkat perkembangan usia
pembaca. Menghindari penggunaan istilah yang rumit atau

bahasa yang tidak sesuai dengan konteks anak-anak.
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Cerita yang menarik dan relevan. Memiliki alur yang seru dan
mudah diikuti, sehingga dapat menarik perhatian pembaca dari
awal hingga akhir. Tema cerita sesuai dengan kehidupan sehari-
hari atau pengalaman yang dekat dengan pembaca.
Mengandung nilai edukatif dan moral menyisipkan pesan
positif seperti kejujuran, kerjasama, tolong-menolong, dan
tanggung jawab. Dapat mengajarkan membaca untuk
membedakan antara perbuatan baik dan buruk.

Dilengkapi dengan ilustrasi yang menarik gambar-gambar
berwarna yang mendukung cerita dapat membantu anak
memahami isi cerita dengan lebih mudah. llustrasi harus sesuai
dengan isi cerita dan menarik perhatian anak.

Struktur cerita yang jelas terdiri dari bagian awal (pengenalan),
tengah (konflik atau permasalahan), dan akhir (penyelesaian).
Alur cerita logis dan mudah dipahami.

Memiliki karakter yang menginspirasi tokoh-tokoh dalam cerita
memiliki sifat positif yang bisa dijadikan teladan. Karakter
ditampilkan secara konsisten sesuai dengan perannya dalam
cerita.

. Panjang cerita sesuai dengan usia pembaca. Tidak terlalu
panjang agar pembaca, khususnya anak-anak, tidak mudah
bosan. Cerita singkat dengan isi yang padat dan bermakna lebih

efektif.
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i. Mengandung unsur imajinatif dan kreatif cerita dapat
mengembangkan imajinasi pembaca, terutama untuk anak-
anak. Menyajikan ide-ide kreatif yang dapat merangsang daya
pikir dan kreativitas.

j.  Menyediakan interaksi atau aktivitas tambahan (opsional)
beberapa buku dilengkapi dengan pertanyaan, teka-teki, atau
aktivitas sederhana yang melibatkan pembaca.

k. Fisik buku yang ramah anak (untuk buku anak-anak)
menggunakan bahan yang aman, tidak mudah robek, dan
nyaman dipegang. Ukuran huruf besar dan jelas untuk
memudahkan anak membaca.  Buku cerita yang baik mampu
memberikan pengalaman membaca yang menyenangkan
sekaligus mendidik, sehingga pembaca tidak hanya terhibur
tetapi juga mendapatkan pelajaran berharga dari isi ceritanya.
Pengembangan imajinasi cerita masih dalam jangkauan peserta
didik.*”

Dalam buku bergambar, ilustrasi digunakan untuk
menyampaikan pesan visual mengenai suatu objek atau
permasalahan yang ingin disampaikan melalui gambar tersebut.
Setiap gambar berdiri sendiri tanpa menunjukkan urutan

peristiwa untuk membentuk sebuah cerita, melainkan berfungsi

*> Winda Fitriani “Pengembangan Buku Cerita Bergambar Berbasis Coreldraw Pada
Mata Pelajaran SKI Di Kelas IIT MI”, (Tesis : Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah,
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019).
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merepresentasikan tampilan suatu objek, karakter, atau nilai-
nilai tertentu.

lustrasi dalam buku cerita berperan untuk menggambarkan
tokoh, latar, serta peristiwa-peristiva yang mendukung
pembangunan alur cerita. Paduan gradasi warna dapat
memberikan penguatan pengilustrasian didalam buku cerita.°
Karena itu, seorang pendidik perlu cermat dalam memilih
sumber bacaan berupa buku cerita yang berkualitas. Buku yang
dipilih sebaiknya memiliki teks yang mudah dipahami, cerita
yang menarik, serta dikemas secara menarik untuk memikat

perhatian peserta didik.

* Nurul Hidayah, Pembelajaran Bahasa Dan Sastra Indonesia Untuk SD, (Yogyakarta:
Penerbit Pustaka Pranala, 2019), him.156-157
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BAB IV
PENUTUP
A. Simpulan

Dari hasil temuan dan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa:

1. Implementasi Pendekatan TaRL (Teaching at the Right Level) dapat
menjadi strategi efektif untuk meningkatkan literasi membaca siswa yang
ada di mi al huda sleman. Dengan menggunakan pendekatan TaRL guru
dapat membantu siswa meningkatkan kemampuan membaca mereka dan
mengembangkan literasi membaca yang kuat terutama dalam literasi
membaca untuk kelas 1C atau yang berada di level 1(bisa membaca
namun banyak kesalahan). Hal itu dapat dibuktikan pada hasil
wawancara dengan siswa yang mengatakan senang belajar seperti ini bisa
berdiskusi dengan teman sebaya yang pemikiran dan kemampuannya
sama, tidak di rendahkan.

2. Langkah-langkah meningkatkan literasi membaca siswa menggunakan
pendekatan TaRL (Teaching at the Right Level) di MI Al-Huda Sleman
pertama guru melakukan asesmen kemampuan membaca siswa
menggunakan alat membaca, setelah itu tahu kemampuan siswa, guru
kelompokkan ke tiap level. Guru merancang pembelajaran yang sesuai
dengan kemampuan membaca siswa. Melakukan pembelajaran
menggunakan buku cerita yang sesuai dengan minat siswa dapat
meningkatkan minat baca siswa kelas 1C, meningkatkan literasi
membaca siswa kelas 1C, Selain itu pendekatan TaRL (Teaching at the

Right Level) juga dapat membantu guru mengidentifikasi kemampuan
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membaca siswa dan menyesuaikan materi dan metode pembelajaran

dengan kebutuhan siswa.

3. Faktor pendukung dan penghambat implementasi TaRL di MI Al-Huda
Sleman didukung oleh beberapa faktor, seperti dukungan dari kepala
sekolah, ketersediaan sumber daya, keterlibatan guru, dukungan dari
orang tua, dan ketersediaan pelatihan. Namun, implementasi TaRL juga
dihambat oleh beberapa faktor, seperti keterbatasan waktu, keterbatasan
sumber daya, kesulitan dalam mengadaptasi metode, keterlibatan siswa
yang rendah, dan kurangnya dukungan dari masyarakat. Oleh karena itu,
perlu dilakukan upaya untuk mengatasi faktor-faktor penghambat dan
meningkatkan faktor-faktor pendukung untuk memastikan keberhasilan
implementasi TaRL di MI Al-Huda Sleman.

B. Saran
Berdasarkan simpulan penelitian di atas, ada beberapa saran, yaitu:

1. Untuk siswa, diharapkan terus giat berlatih membaca di sekolah
maupun di rumah, agar bisa lancar membaca sehingga tidak
tertinggal dari siswa-siswa yang sudah bisa membaca. Sedangkan
bagi siswa yang sudah lancar membaca lebih ditingkatkan lagi
belajarnya.

2. Untuk guru, diharapkan dapat menjadikan pendekatan TaRL
(Teaching at the Right Level) sebagai alternatif dalam pembelajaran

untuk meningkatkan literasi membaca siswa.
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3. Untuk peneliti berikutnya, diharapkan melakukan penelitian pada
kajian yang dekat dengan literasi membaca yaitu membaca
pemahaman. Membaca dan menulis permulaan satu kesatuan yang

dapat dilakukan penelitian lebih lanjut.
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